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Pelayanan Publik, verifikasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan
Pelabuhan, kapal masuk di Pelabuhan Likupang mengikuti standar alur
Sumber Daya pelayanan Inaportnet. Sumber daya manusia yang kompeten
Manusia dan sarana prasarana yang memadai menjadi kunci

keberhasilan implementasi sistem ini. Namun, kendala teknis
seperti gangguan jaringan internet dapat menghambat
aksesibilitas Inaportnet. Kesimpulannya, penerapan standar
pelayanan berbasis Inaportnet berjalan sesuai peraturan yang
berlaku, tetapi membutuhkan peningkatan kompetensi
operator dan infrastruktur jaringan untuk mendukung
efektivitas pelayanan kapal di pelabuhan.

PENDAHULUAN

Digitalisasi menjadi keniscayaan di era modern, terutama dalam pelayanan publik
yang kini dihadapkan pada tuntutan efisiensi, transparansi, dan efektivitas. Pelabuhan
Indonesia, sebagai salah satu sektor strategis, telah mulai mengadopsi teknologi digital untuk
memperbaiki kinerjanya. PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah mengembangkan sistem
berbasis Artificial Intelligence (AI), seperti Inaportnet, untuk mengintegrasikan layanan
pelabuhan secara menyeluruh. Langkah ini dilakukan untuk menjawab kebutuhan global dan
memperkuat daya saing nasional dalam sektor pelayaran dan kepelabuhanan [1], [2].

Sistem Inaportnet dirancang untuk memberikan pelayanan terpadu bagi kapal masuk,
bongkar muat barang, dan berbagai aktivitas pelabuhan lainnya. Dengan berbasis internet,
sistem ini memungkinkan integrasi data dari berbagai instansi yang terlibat, seperti otoritas
pelabuhan, syahbandar, dan operator terminal. Teknologi ini tidak hanya mempercepat
proses pelayanan kapal, tetapi juga menekan biaya logistik serta meningkatkan efisiensi
operasional pelabuhan. Selain itu, digitalisasi ini mendukung transparansi yang sangat
diperlukan dalam pelayanan publik untuk memperkuat kepercayaan pengguna jasa [3], [4].
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Kementerian BUMN telah mengambil langkah maju melalui kebijakan merger Pelindo
pada tahun 2021, yang bertujuan menciptakan ekosistem kerja yang terintegrasi dengan
pendekatan digital. Langkah ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pelayanan
pelabuhan dan mendorong Pelabuhan Indonesia untuk bersaing di tingkat global. Selain itu,
kebijakan ini bertujuan mengoptimalkan konektivitas antar-pelabuhan dan mendukung
program nasional seperti tol laut dan sistem transportasi multimoda. Namun, tantangan
besar muncul dalam penyesuaian standar pelayanan dan peningkatan mutu di tengah
disparitas fasilitas antar-pelabuhan [5], [6].

Pelabuhan Kelas III Likupang, yang telah mulai menggunakan teknologi digital
berbasis Inaportnet, masih menghadapi sejumlah kendala. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan sarana dan prasarana yang belum memadai untuk mendukung operasional
sistem ini. Selain itu, jumlah sumber daya manusia yang terbatas dan kurangnya pelatihan
khusus dalam pengoperasian teknologi digital menjadi hambatan serius. Banyak petugas
yang belum sepenuhnya memahami atau mahir menggunakan aplikasi Inaportnet, sehingga
sering terjadi keterlambatan dalam pelayanan yang berdampak pada efektivitas operasional
Pelabuhan [7], [8].

Penggunaan sistem Inaportnet diharapkan mampu memperpendek waktu pelayanan
kapal masuk dan keluar pelabuhan, meningkatkan transparansi, serta menciptakan layanan
yang lebih kondusif bagi para pengguna jasa. Efisiensi ini tidak hanya berdampak pada
kelancaran operasional pelabuhan, tetapi juga pada peningkatan penerimaan negara bukan
pajak (PNBP) dari sektor kepelabuhanan. Selain itu, teknologi ini mendukung keamanan dan
kenyamanan kapal yang bersandar, sehingga mampu meningkatkan kualitas pelayanan
secara keseluruhan [9], [10].

Keberhasilan digitalisasi pelayanan publik tidak hanya bergantung pada teknologi
yang digunakan, tetapi juga pada komitmen seluruh pemangku kepentingan. Komitmen ini
melibatkan koordinasi yang baik antara pemerintah, operator pelabuhan, dan pihak terkait
lainnya. Selain itu, inovasi terus-menerus diperlukan untuk mengatasi kendala teknis yang
muncul, seperti stabilitas jaringan internet dan kompatibilitas sistem. Tanpa koordinasi yang
kuat dan komitmen penuh, implementasi teknologi seperti Inaportnet tidak akan berjalan
secara efektif [11], [12].

Digitalisasi berbasis Al di sektor kepelabuhanan merupakan jawaban atas kebutuhan
modernisasi pelayanan publik, baik di tingkat nasional maupun global. Teknologi ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan, tetapi juga mendukung
transparansi dan akuntabilitas dalam setiap proses operasional. Kementerian Perhubungan
dan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut perlu terus memperkuat komitmen dalam
mengembangkan teknologi ini, sehingga dapat menjawab tantangan global dan mendukung
program-program strategis nasional [13], [14].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana digitalisasi pelayanan kapal
masuk berbasis Artificial Intelligence (AI) dengan aplikasi Inaportnet diterapkan di
Pelabuhan Kelas III Likupang. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi kendala yang
dihadapi serta merumuskan solusi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan
di pelabuhan, guna mendukung daya saing nasional dan kualitas pelayanan publik yang lebih
baik.
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LANDASAN TEORI
Manajemen Pelayanan Publik

Manajemen pelayanan publik adalah pendekatan sistematik untuk merencanakan,
mengorganisasi, mengarahkan, dan mengawasi pelayanan oleh lembaga pemerintah guna
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas. Beberapa konsep utama dalam
manajemen pelayanan publik meliputi birokrasi Weberian, pendekatan berbasis kinerja, dan
partisipasi masyarakat. Birokrasi Weberian menekankan struktur hierarkis, aturan standar,
dan tugas yang terdefinisi, sementara pendekatan berbasis kinerja fokus pada pencapaian
hasil melalui pengukuran dan evaluasi. Partisipasi masyarakat bertujuan melibatkan warga
dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan untuk memastikan pelayanan sesuai
kebutuhan mereka [15], [16].

Integrasi teknologi dalam pelayanan publik menjadi aspek penting untuk
meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas. Namun, tantangan seperti infrastruktur yang
terbatas, keamanan data, dan literasi teknologi masyarakat masih harus diatasi. Selain itu,
keterbukaan dan akuntabilitas dalam pelayanan publik sangat penting untuk meningkatkan
kepercayaan masyarakat. Transparansi dalam penggunaan anggaran dan proses
pengambilan keputusan perlu ditingkatkan, meskipun praktik korupsi masih menjadi
tantangan signifikan [17], [18].

Pengembangan kapasitas aparatur menjadi elemen kunci dalam manajemen
pelayanan publik. Pelatihan dan pendidikan bagi pegawai publik dapat meningkatkan
kompetensi dan profesionalisme, menciptakan lingkungan kerja yang inovatif, serta
mendukung pelaksanaan pelayanan yang lebih efektif. Dengan kapasitas yang mumpuni,
aparat pemerintah dapat menghadirkan pelayanan yang responsif, berkualitas, dan sesuai
dengan harapan masyarakat [19], [20].

Pelayanan Publik

Pelayanan publik merupakan kegiatan yang bertujuan memenuhi kebutuhan
masyarakat sesuai aturan dan prosedur yang ditetapkan. Unsur-unsur pelayanan publik
meliputi tugas layanan, sistem atau prosedur, kegiatan pelayanan, dan pelaksana pelayanan.
Berdasarkan UU No. 25 Tahun 2009, pelayanan publik berasaskan kepentingan umum,
kepastian hukum, keadilan, profesionalisme, dan transparansi, yang dijadikan tolok ukur
kualitas pelayanan. Aspek ini mendukung penyelenggara dalam memberikan layanan yang
berkualitas, cepat, mudah, dan terjangkau.

Dalam era digital, transformasi pelayanan publik berbasis teknologi menjadi
keharusan. Penggunaan teknologi informasi mendukung efisiensi, efektivitas, dan
transparansi pelayanan, seperti melalui pendekatan paperless dan digitalisasi sistem
administrasi. Namun, transformasi ini memerlukan integrasi teknologi dengan SDM yang
kompeten, serta perubahan pola pikir agar layanan berbasis digital dapat memberikan nilai
tambah dan meningkatkan kepuasan masyarakat [21], [22].

Pelayanan publik yang berkualitas memerlukan standar pelayanan yang terukur,
seperti kehandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik. Pemerintah perlu
memastikan adanya pembinaan, pengawasan, dan evaluasi penyelenggaraan pelayanan
publik, yang mencakup barang, jasa, dan administrasi. Dengan mengutamakan prinsip
akuntabilitas, responsivitas, dan efisiensi, pelayanan publik dapat menjadi lebih dinamis,
efektif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat [23], [24].
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Digitalisasi

Digitalisasi merupakan proses konversi teknologi dari analog ke digital yang
menggunakan teknologi dan data untuk menciptakan sistem otomatis dan terkomputerisasi.
Dalam pelayanan publik, digitalisasi menjadi bentuk modernisasi yang memanfaatkan
teknologi seperti Artificial Intelligence (AI) untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan
efektivitas layanan. Pandemi COVID-19 mempercepat adopsi digitalisasi di berbagai sektor,
termasuk layanan publik, dengan mengubah mekanisme layanan dari tatap muka menjadi
daring, serta memanfaatkan media sosial dan internet sebagai alat komunikasi yang efektif
[25], [26], [27].

Layanan digital meliputi tiga kategori utama: website, media sosial, dan sistem
aplikasi online. Website menyediakan informasi dan promosi yang dapat diakses secara
global, media sosial memudahkan interaksi dan komunikasi masyarakat, sedangkan sistem
aplikasi online, seperti e-commerce, e-government, dan e-learning, memungkinkan
penyediaan layanan yang efisien dan berbasis data. E-government, misalnya, adalah
transformasi teknologi dalam administrasi publik untuk memberikan layanan yang cepat dan
transparan bagi masyarakat [28], [29], [30].

Digitalisasi membawa manfaat signifikan dalam pelayanan publik, seperti
meningkatkan kualitas, kecepatan, dan efisiensi layanan. Namun, implementasi teknologi ini
memerlukan dukungan infrastruktur, penguasaan teknologi oleh sumber daya manusia, dan
pengelolaan data yang efektif. Pengembangan sistem aplikasi seperti e-government
bertujuan untuk meningkatkan mutu dan efisiensi layanan publik, namun harus diiringi
dengan literasi digital masyarakat dan integrasi teknologi yang matang untuk mencapai
manfaat maksimal [31], [32], [33].

Sistem Aplikasi Inapornet

Sistem aplikasi Inaportnet adalah platform digital berbasis web yang
mengintegrasikan layanan kepelabuhanan, seperti pelayanan kapal dan barang, untuk
meningkatkan efisiensi dan transparansi. Sistem ini memungkinkan proses port clearance
dilakukan secara elektronik melalui satu gateway yang terhubung dengan instansi terkait.
Manfaat utama Inaportnet meliputi percepatan waktu pelayanan, pengurangan biaya
operasional, peningkatan daya saing, transparansi, serta kemudahan pemantauan
operasional kapal dan dokumen secara real-time oleh pengguna. Dengan mengurangi
interaksi tatap muka antara pengguna jasa dan petugas, sistem ini juga mendukung
pemberantasan pungutan liar di sektor Pelabuhan [34], [35], [36].

Inaportnet memiliki karakteristik unggul, seperti aksesibilitas 24 /7, keamanan data,
kemudahan penggunaan, serta integrasi yang memungkinkan pertukaran informasi antar
instansi terkait. Sistem ini didesain untuk mendukung berbagai fungsi pelabuhan, termasuk
pelayanan kapal, perizinan, dan bongkar muat barang. Istilah-istilah penting yang digunakan
dalam sistem ini, seperti PKK (Pemberitahuan Kedatangan Kapal), SPB (Surat Persetujuan
Berlayar), dan RKBM (Rencana Kegiatan Bongkar Muat), mencerminkan fungsionalitas
layanan yang terstandardisasi sesuai peraturan [37], [38].

Sistem Inaportnet memberikan manfaat signifikan dalam mempercepat layanan dan
meningkatkan akuntabilitas, namun tantangan seperti infrastruktur teknologi, pelatihan
SDM, dan adopsi oleh pengguna jasa masih perlu diatasi. Sistem ini mendukung digitalisasi
pelayanan publik di pelabuhan, sejalan dengan komitmen Kementerian Perhubungan untuk
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meningkatkan kualitas layanan melalui teknologi. Dengan implementasi yang matang,
Inaportnet dapat menjadi solusi untuk menciptakan layanan kepelabuhanan yang efisien,
transparan, dan kompetitif di era modern [39], [40].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan fenomena sesuai dengan kondisi alami tanpa intervensi atau manipulasi.
Metode ini mengutamakan pengumpulan data berupa kata-kata, tindakan, dan dokumen
terkait, yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam.
Pendekatan fenomenologi dipilih untuk memahami makna subjektif dari pengalaman
informan melalui wawancara mendalam dan observasi langsung. Fokus penelitian ini
mencakup standar pelayanan, sumber daya manusia, dan fasilitas di Pelabuhan Kelas III
Likupang, Kabupaten Minahasa Utara [41], [42].

Penelitian dilakukan di Pelabuhan Kelas III Likupang dengan subjek penelitian
meliputi pengelola, pengguna jasa pelayaran, dan masyarakat sekitar pelabuhan. Informan
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling untuk mendapatkan
data yang relevan dan mendalam. Data utama diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumen terkait, sementara data sekunder berupa laporan kegiatan Pelabuhan.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi
dokumentasi. Wawancara tidak terstruktur memungkinkan eksplorasi pengalaman dan
pandangan informan secara bebas. Observasi partisipan dilakukan dengan melibatkan
peneliti dalam aktivitas subjek untuk memahami proses secara langsung, sedangkan
dokumen digunakan untuk melengkapi data [43], [44], [45].

Analisis data dilakukan secara induktif melalui tahap reduksi data, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data meliputi kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas. Teknik triangulasi digunakan untuk memastikan
konsistensi data dengan memeriksa berbagai sumber, teknik pengumpulan, dan waktu.
Keabsahan juga diuji melalui perpanjangan pengamatan dan audit proses penelitian [46],
[47].

Penelitian ini bertujuan memastikan data yang dikumpulkan relevan, akurat, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Melalui validasi kredibilitas dan
transferabilitas, hasil penelitian dapat diterapkan dalam konteks yang lebih luas. Proses
penelitian yang sistematis dan berbasis data memberikan kontribusi pada peningkatan
kualitas pelayanan publik di Pelabuhan Kelas III Likupang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Temuan Penelitian Standar Pelayanan

Digitalisasi Pelayanan Kapal Masuk berbasis Artificial Intelligency (AI)
FOKUS dengan Aplikasi digital “Inapornet”
PENELITIAN
Sub Fokus 1 Temuan Di Lapangan
Ketersediaan Standar Operasional Prosedur (SOP) menjadi keharusan
dalam memberikan pelayanan di pelabuhan kelas III Likupang untuk
Standart dijadikan sebagai pedoman dalam bertindak.
Pelayanan
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2024
Tabel 2. Temuan Penelitian SDM
Digitalisasi Pelayanan Kapal Masuk berbasis
FOKUS PENELITIAN Artificial Intelligency (Al) dengan Aplikasi digital

“Inapornet”

Sub Fokus 2

Temuan Di Lapangan

Sumber Daya
Manusia/pegawai (Petugas
Pelayanan)

Petugas memiliki pemahaman yang baik terhadap
prosedur-prosedur yang berlaku, sehingga proses
administrasi dan operasional berjalan dengan
lancer dan Komunikasi antara petugas pelabuhan
dan awak kapal berjalan sangat baik. Petugas selalu
responsif dan memberikan informasi yang
dibutuhkan dengan jelas dan sopan. Ketika terjadi
kendala atau masalah, petugas pelabuhan mampu
dengan cepat mencari solusi dan mengambil
tindakan yang tepat.

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2024

Tabel 3. Temuan Penelitian Sarana dan Prasarana

FOKUS PENELITIAN Digitalisasi Pelayanan Kapal Masuk berbasis Artificial
Intelligency (AI) dengan Aplikasi digital “Inapornet”
Sub Fokus 3 Temuan Di Lapangan

Sarana dan Prasarana

Pada dasarnya sarana dan prasarana pelayanan di
kantor kelas III Likupang cukup memadai, hanya saja
tidak dapat dipungkiri masih terjadi permasalahan
dalam pemberian layanan dengan aplikasi inapornet,
terutama apabila cuaca kurang mendukung sering
terjadi gangguan jaringan.

Sumber : Data Olahan Peneliti,2024
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Standar Pelayanan

Inaportnet adalah sistem pelayanan elektronik berbasis internet yang dirancang
untuk mengintegrasikan informasi dan layanan kepelabuhanan secara menyeluruh. Sistem
ini mencakup berbagai layanan, seperti pengajuan kapal masuk, perpindahan kapal,
keberangkatan kapal, hingga perpanjangan tambat. Penerapan sistem ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi pelayanan kapal dan barang di pelabuhan, memastikan proses
berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Untuk mengakses layanan melalui
Inaportnet, pengguna harus melakukan beberapa langkah, termasuk login ke sistem, memilih
menu layanan yang diinginkan, mengisi formulir, melengkapi dokumen yang dibutuhkan,
dan mendapatkan pengesahan dari petugas.

Standar pelayanan dalam sistem ini menjadi dasar penting untuk memastikan bahwa
semua proses dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Inaportnet
memungkinkan agen pelayaran dan pemangku kepentingan lainnya untuk mengajukan
layanan secara digital, meminimalkan waktu dan interaksi langsung, serta meningkatkan
transparansi. Standar ini juga mencakup penggunaan prosedur yang jelas, yang membantu
menyederhanakan proses dan memastikan pelayanan yang efektif di Pelabuhan.

Pelabuhan Kelas III Likupang telah menerapkan sistem ini secara optimal, sehingga
proses pelayanan kapal masuk dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. Setiap agen
pelayaran harus memenuhi persyaratan, login ke sistem, dan menginput data terkait kapal.
Dengan mematuhi alur pelayanan yang ditentukan, pelabuhan ini mampu memberikan
pelayanan yang baik dan meningkatkan kepercayaan pengguna jasa terhadap kualitas
pelayanan yang disediakan. Sistem ini juga membantu menciptakan lingkungan pelayanan
yang lebih modern dan terintegrasi.

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah elemen vital yang menjadi penentu keberhasilan suatu
organisasi. Kemampuan, keterampilan, pengetahuan, dan keahlian yang dimiliki oleh SDM
sangat memengaruhi pencapaian tujuan organisasi. Dalam konteks pelayanan publik,
khususnya di Pelabuhan Kelas III Likupang, keberadaan SDM yang kompeten sangat
dibutuhkan untuk mendukung operasional sistem inaportnet. Sistem ini bertujuan untuk
mengintegrasikan pelayanan kapal dan memastikan proses permohonan kapal masuk
pelabuhan berjalan dengan lancar. Peran aktif manusia dalam menjalankan tugas menjadi
kunci utama dalam memastikan keberhasilan implementasi sistem ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun SDM di Pelabuhan Kelas III Likupang
memiliki peran penting dalam operasional pelayanan, jumlah pegawai yang kompeten di
bidang teknis sistem inaportnet masih kurang memadai. Ketika volume pekerjaan
meningkat, seperti banyaknya dokumen yang harus diperiksa secara teliti, kendala dalam
pelayanan sering terjadi. Kondisi ini menegaskan perlunya peningkatan kompetensi melalui
pelatihan dan pengembangan kemampuan teknis pegawai, baik dalam penggunaan teknologi
maupun dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Meskipun sebagian besar pegawai memiliki
tingkat pendidikan formal yang beragam, mereka tetap mampu menyelesaikan tugas dengan
baik berkat pengalaman dan pelatihan yang sudah diikuti.

Kompetensi SDM di Pelabuhan Kelas III Likupang perlu terus ditingkatkan untuk
mendukung efektivitas dan efisiensi pelayanan. Peningkatan ini tidak hanya melalui
pendidikan formal, tetapi juga melalui pelatihan teknis yang relevan dengan kebutuhan
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operasional pelabuhan. Dengan memadukan kemampuan teknis, pengalaman, dan
keterampilan dalam menggunakan teknologi, pegawai diharapkan dapat memberikan
pelayanan yang optimal, menjawab kebutuhan pengguna layanan, dan mendukung
kelancaran operasional pelabuhan secara keseluruhan. Upaya pengembangan kompetensi
ini juga akan mendukung visi pelayanan modern berbasis digital di era transformasi
teknologi.

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah elemen penting dalam mendukung keberhasilan suatu
organisasi dalam mencapai tujuan. Sumber daya manusia yang kompeten tidak akan mampu
melaksanakan tugas dengan optimal tanpa didukung alat dan fasilitas yang memadai. Di era
digital saat ini, digitalisasi telah menjadi keharusan untuk diterapkan dalam berbagai bentuk
pelayanan, termasuk pelayanan kepelabuhanan. Ketersediaan sarana dan prasarana yang
mendukung tidak hanya mempercepat proses pelayanan tetapi juga meningkatkan kualitas
dan efisiensi kerja. Pelayanan berbasis teknologi seperti inaportnet bertujuan memberikan
kemudahan, kecepatan, dan transparansi dengan biaya yang lebih rendah, yang semuanya
bergantung pada keberlanjutan dan integrasi sistem pendukung yang tersedia.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun fasilitas pelayanan di
Pelabuhan Kelas III Likupang pada dasarnya cukup memadai, beberapa kendala teknis masih
sering terjadi. Masalah jaringan, terutama saat cuaca buruk, sering mengganggu akses
terhadap sistem inaportnet, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas pelayanan. Hal ini
menunjukkan pentingnya pengelolaan sarana dan prasarana secara lebih baik serta
perbaikan sistem pendukung, seperti stabilitas jaringan internet dan peralatan teknologi
lainnya, untuk memastikan kelancaran operasional. Tanpa perhatian serius terhadap
penyempurnaan fasilitas ini, tujuan untuk memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan
terpercaya sulit tercapai secara maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pelayanan publik
berbasis Artificial Intelligence (AI) melalui sistem "Inaportnet" di Pelabuhan Kelas III
Likupang belum mencapai tingkat maksimal. Standar pelayanan yang diterapkan melalui
sistem ini telah sesuai dengan tugas, fungsi, kewenangan, dan tanggung jawab masing-
masing instansi pemerintah serta pemangku kepentingan di pelabuhan, sebagaimana diatur
dalam perundang-undangan. Namun, pelaksanaan standar ini masih menghadapi berbagai
tantangan. Sumber daya manusia yang memegang peranan penting dalam operasional sistem
inaportnet memerlukan kompetensi yang lebih memadai, baik dalam keterampilan teknis
maupun penguasaan sistem digital. Keterbatasan jumlah operator yang kompeten menjadi
salah satu kendala utama dalam memastikan kelancaran pelayanan kapal masuk.

Selain itu, masalah teknis pada sistem dan jaringan internet juga menjadi hambatan
signifikan. Stabilitas jaringan internet, yang menjadi kebutuhan utama dalam mengakses
inaportnet, sering kali terganggu, terutama saat kondisi cuaca buruk. Kendala ini
mengakibatkan terganggunya akses pengguna terhadap sistem, sehingga memperlambat
proses pelayanan. Sarana dan prasarana pendukung yang belum optimal juga turut
memberikan dampak terhadap efektivitas dan efisiensi operasional pelayanan di pelabuhan.

Sebagai saran, diperlukan peningkatan infrastruktur jaringan untuk memperbaiki
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kualitas dan kapasitas internet di area pelabuhan. Pemerintah daerah dan pihak berwenang
diharapkan dapat bekerja sama dengan penyedia layanan internet untuk memperkuat
jaringan guna mendukung digitalisasi pelayanan. Selain itu, pelabuhan sebaiknya
menyediakan layanan backup manual sebagai alternatif apabila terjadi kendala teknis pada
sistem inaportnet. Dengan adanya langkah-langkah ini, pelayanan publik di pelabuhan
diharapkan dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan.
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